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RINGKASAN
“Labuh Labet”

Putra Jalu Pamungkas
1311434011

Istilah atau kata labuh labet sebagai judul, memiliki makna yang sama
dengan pengabdian. Di dalam karya tari ini, pengabdian yang dimaksud adalah
pengabdian seorang prajurit kraton Yogyakarta. Bregada prajurit kraton
biasanya disajikan pada upacara-upacara adat di kraton. Banyak para prajurit
kraton yang sudah berusia lanjut namun masih tetap memiliki semangat untuk
ikut berpartisipasi dalam acara kraton. Dasiyo (77 tahun) sebagai salah satu
contohnya, beliau adalah seorang prajurit kraton yang mengalami awal
dibentuknya kembali prajurit kraton Yogyakarta. Beliau pernah masuk di tiga
bregada prajurit kraton yaitu prajurit Dhaeng, Patangpuluh dan Wirabraja
dengan pangkat yang berbeda-beda.

Bregada prajurit kraton Yogyakarta sebagai inspirasi penciptaan karya tari,
berawal dari Kketertarikan saat melihat barisan prajurit kraton Yogyakarta.
Dalam setiap kesatuan masing-masing bregada memiliki ciri khusus yang
berbeda, baik dalam segi kostum, gerakan dan musik. Ada sebuah motif gerak
berjalan yang dilakukan oleh setiap bregada prajurit yaitu lampah macak dan
lampah mars. Prajurit identik dengan pengabdian, kedisiplinan, dan kesetiaan.
Sifat dan karakter dari prajurit ini dijadikan spirit dalam pengolahan dan
pengekspresian setiap motif gerak yang ditemukan.

Karya tari ini merupakan koreografi garap kelompok dengan delapan orang
penari laki-laki. Enam penari laki-laki sebagai visualisasi figur tokoh prajurit
kraton, satu orang penari sebagai visualisasi masa lalu dari tokoh prajurit
tersebut, satu penari lagi sebagai visualisasi figur pak Dasiyo. Lampah macak
dan lampah mars dijadikan motif awal untuk menciptakan gerak, dengan
beberapa variasi dan pengembangannya. Melalui karya ini diharapkan muncul
generasi-generasi muda Yogyakarta pada khususnya untuk dapat melestarikan
sejarah dan tradisi kebudayaan yang ada di Yogyakarta.

Kata kunci : prajurit, pengabdian, lampah macak dan lampah mars.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Karya tari berjudul Labuh Labet merupakan koreografi kelompok
yang mengekspresikan tentang pengabdian dan keteguhan hati seorang
prajurit Kraton Yogyakarta. Prajurit yang dimaksud adalah bapak Dasiyo
(77 Tahun), yang menjadi prajurit Dhaeng sejak bregada prajurit mulai
dihidupkan kembali pada tahun 1969 hingga saat sekarang.*

Selama ini telah terjadi pergeseran fungsi prajurit Kraton
Yogyakarta yang cukup penting. Semula prajurit kraton benar-benar
berfungsi sebagai sarana pertahanan kraton, tetapi saat sekarang prajurit
kraton lebih berfungsi sebagai sarana seremonial, budaya serta pariwisata
dalam berbagai kegiatan di kraton Yogyakarta.

Prajurit sebagai pertahanan kraton diawali sejak masa pemerintahan
HB | sampai pada masa pemerintahan HB VIII jumlah bregada prajurit
terus dikurangi oleh para penjajah dengan tujuan ingin ‘melemahkan’
pertahanan kraton, hingga sampai sekarang ini memiliki sepuluh kesatuan
bregada prajurit, di antaranya Wirabraja, Dhaeng, Mantrijero, Jagakarya,

Patangpuluh, Ketanggung, Nyutra, Surakarsa, Bugis, dan Prawiratama.

! Wawancara dengan Pak Dasiyo di Tepas Darah Dalem tanggal 4 Februari 2017 pukul 12.30 WIB.
2 suwito dkk,2009. Filosofi dan Nilai Budaya Yang Terkandung Di Dalamnya, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Yogyakarta, Yogyakarta, hal 65.
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Pada tahun 60-an R.M Herjun Darpito memberi mandat kepada
KRT Brojonegoro, Nitigurnito, R.M Tirun Marwito dan Prof. Dr. Y.
Sumandyo Hadi, S.S.T., SU untuk merevitalisasi prajurit kraton, sejak saat
itu bregada atau pasukan prajurit kraton dihadirkan kembali berada di

bawah Penghageng Tepas Keprajuritan Kraton Kasultanan Yogyakarta.®

STRUKTUR / BAGAN ORGANISASI
TATA RAKIT PEPRINTAHAN KARATON NGAYOGYAKARTA HADININGRAT

INGKANG SINUWUN

I 1

PANDHITE Al SRI PALIMBANGAN

Kawedanan Hageng Kawedanan Hageng Kawedanan Hageng Kawedanan Hageng
Punakawan Punakawan Punakawan
PANITRA
PARWA NITYA PARASRAYA PURA
BUDAYA BUDAYA BUDAYA
* Kawedanan Pengulon * KHP Widya Budaya * KHP Wahana Sarta Kriya e« Parentah Hageng
* Kawedanan Puralaya ¢ K H P Purayakara * KHP Puraraksa * K H. Sri Wandawa
* Kawedanan Keputren * Tepas Banjar Wilapa e Tepas Panitikisma * Tepas Dwarapura
* K H P. Krida Mardawa * Tepas Museum * Tepas Keprajuritan * Tepas Darah Dalem
* Tepas Pariwisata. » Tepas Halpitapura * Tepas Rantam Harta
* Tepas Security. * Tepas Danartapura

* Tepas Witardana.

Gambar 1 : Struktur atau Bagan Organisasi Tata Rakit pemerintahan Kraton
Yogyakarta.
(bagan: Jalu, 2017 di Yogyakarta)

Lembaga ini didirikan pada tanggal 2 Maret 1971* dengan

persetujuan Sultan Hamengku Buwono 1X yang bertahta di kasultanan

3 Wawancara dengan Prof. Dr. Y. Sumandyo Hadi, S.S.T., SU di ruang dosen tanggal 31 Mei 2017.
*Wawancara dengan Enggar Pikantoyo di Tepas Kaprajuritan tanggal 4 Februari 2017.
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Yogyakarta sejak tahun 1940-1988.% Secara struktural tepas ini merupakan
bagian dari kraton Yogyakarta. Saat ini Tepas Keprajuritan berada di bawah
pimpinan KGPH Hadiwinata. Selain mengurusi keprajuritan, tepas ini juga
mengelola Museum Pagelaran, Sitihinggil, dan Tamansari.

Setiap tahun bregada prajurit kraton selalu dilibatkan dalam upacara
Grebeg. Upacara ini memiliki makna khusus yaitu upacara kerajaan yang
diselenggarakan untuk memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW
(Mulud) atau sekaten, merayakan Idul Fitri (Syawal), ldul Adha (Besar),
serta acara-acara budaya khusus yang diselenggarakan kraton Yogyakarta.®

Sebagai masyarakat Yogyakarta, penata beberapa kali sempat
menyaksikan barisan bregada prajurit kraton yang sedang mengawal
gunungan. Dengan kata lain, sejak umur 14 tahun penata memiliki
ketertarikan terhadap bregada prajurit kraton. Penata tinggal di kompleks
magersari Purwodiningrat yang secara geografis berada di lingkup dalam
benteng kraton. Kampung ini menjadi salah satu cagar budaya karena
merupakan bangunan peninggalan raja-raja pada jaman dahulu. Mayoritas
dari penduduk ndalem Kaneman adalah orang yang memiliki ‘kedudukan’
di dalam kraton, karena banyak dari penduduk kampung ini masih
keturunan ‘darah biru’ yaitu sebagai keturunan dari raja-raja kraton
Yogyakarta. Beberapa dari penduduk kampung ini juga menjadi pelaku seni

di Yogyakarta seperti menjadi pelukis, perias, pembuat kostum, pembuat

5> Purwadi,2007.Sejarah Raja-Raja Jawa,Media Abadi, Yogyakarta, hal 525.
6 Soelarto, 1993.Garebeg Di Kesultanan Yogyakarta, Kanisius, Yogyakarta, hal 41.
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topeng, pamong atau pelatih tari di kraton, pelatih karawitan kraton, dan
beberapa orang yang ada di wilayah ndalem Kaneman menjadi anggota
bregada prajurit kraton Yogyakarta. Warga di kampung ini sangat antusias
dengan tradisi kraton Yogyakarta, upacara Grebeg salah satu contohnya.
Setiap upacara Grebeg yang diadakan di kraton, beberapa warga termasuk
penata, mendatangi Alun-alun Utara dan Masjid Gedhe untuk melihat
upacara Grebeg dilaksanakan.

Gunungan yang hadir dalam Grebeg dibawa dan diiringi oleh 10
bregada prajurit kraton yaitu bregada Mantrijero, Bugis, Dhaeng, Wirabraja,
Patangpuluh, Jagakarya, Prawiratama, Nyutra, Surakarsa dan Ketanggung.
Penata melihat setiap bregada memiliki ciri khas tertentu di antaranya
tampak pada segi busana, senjata, cara berjalan, dan iringan musik yang
menyertal.

Busana yang dimiliki oleh setiap bregada memiliki berbagai macam
ciri khas tertentu, contohnya Bregada Wirabraja dengan menggunakan topi
centhung seperti lombok merah dan menggunakan warna dasar merah.
Bregada Dhaeng menggunakan baju dan celana dengan warna dasar putih
dengan topi mancung, hampir sama dengan Bregada Surakarsa yang
menggunakan warna dasar putih tetapi menggunakan blangkon. Ada juga
empat bregada yaitu Bregada Jagakarya, Bregada Ketanggung, Bregada
Mantrijero, Bregada Patangpuluh menggunakan baju dengan warna dasar
sama yaitu lurik tetapi jarak antar garis di dalam motif lurik ini yang menjadi

ciri khas dari masing-masing kesatuan. Bregada Bugis menggunakan warna
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dasar hitam dengan topi hitam berbentuk dandangan, sementara Bregada
Prawiratama memiliki warna yang sama, tetapi menggunakan topi
berbentuk jangkang wungkul. Bregada Nyutra juga memiliki ciri khusus
yaitu memiliki dua warna di dalam satu kesatuan, dengan warna dasar
merah dan hitam dan menggunakan ikat kepala bernama kuluk dengan
diberi jamang dan udeng gilig. Bregada prajurit kraton Yogyakarta juga
memiliki berbagai macam persenjataan. Mayoritas setiap kesatuan
menggunakan senjata tombak dan senapan, kecuali Bregada Nyutra
memiliki senjata khusus yaitu gandhewa (panah), towok, endhong, dan
panah.

Cara berjalan dari masing-masing kesatuan memiliki ciri khas
tertentu. Hal yang menarik bagi penata saat melihat devile bregada prajurit
kraton yaitu terdapat dua jenis cara berjalan yang dimiliki oleh setiap
bregada yaitu lampah macak dan lampah mars. Lampah macak yaitu
berjalan tegak dengan tempo yang lambat, lampah mars yaitu berjalan
cepat. Ada juga aba-aba yang dimiliki oleh prajurit kraton Yogyakarta, di
antaranya “kinantang tunjung hastra”, “ndadap gya”.

Pada masa sekarang bregada bertugas dalam upacara-upacara yang
diadakan di kraton. Selain itu terdapat kegiatan rutin berkaitan dengan
keamanan kraton, di antaranya seluruh prajurit wajib hadir setiap dua puluh
hari sekali di pagelaran kraton. Prajurit juga memiliki tugas dalam
pariwisata. Dan bertugas dalam kegiatan-kegiatan temporer yang diadakan

di kraton seperti jumenengan, sedan (kematian), perkawinan, atau
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menyambut tamu. Dalam fungsi seremonial, prajurit hadir dan memiliki
peran dalam upacara seperti upacara grebeg.’

Bregada prajurit kraton telah mengalami beberapa pergeseran tugas
dan fungsi. Pada jaman dahulu prajurit kraton difungsikan sebagai prajurit
perang, kemudian fungsi prajurit kraton Yogyakarta menjadi prajurit
seremonial sampai sekarang ini. Dengan berbagai macam referensi
mengenai prajurit kraton, penata mengambil spirit yang dimiliki oleh
prajurit kraton Yogyakarta pada masa sekarang. Dari beberapa hasil
wawancara dengan abdi dalem prajurit yang mengabdi di kraton
Yogyakarta, ada beberapa alasan yang dikemukakan berkait pengabdian
yang dilakukan di antaranya, mengabdi karena ingin nguri-uri kabudayan
yaitu ikut andil dalam menjaga dan melestarikan kebudayaan Yogyakarta
pada umumnya, dan keberadaan prajurit  kraton Yogyakarta pada
khususnya.

Karya tari Ini akan mencoba mengekspresikan laku atau gerakan
para prajurit dalam kesatuannya sebagai bregada prajurit kraton. Di sisi
lain, dalam penelitian selanjutnya, penata bertemu dengan seorang prajurit
bernama pak Dasiyo. Beliau mengalami pada saat Bregada Dhaeng kembali
dihidupkan pada tahun 1969, sampai akhirnya beliau naik pangkat dari yang
semula menjadi Jajar menjadi Panji Dua dalam Bregada Patangpuluh dan

menjadi Panji Parentah dalam Bregada Wirabraja. Prajurit yang berpangkat

7 Suwito dkk,2009. Filosofi dan Nilai Budaya Yang Terkandung Di Dalamnya, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Yogyakarta, Yogyakarta, hal 63.
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panji mayoritas seseorang keturunan dari kraton atau keluarga raja. Akan
tetapi Dasiyo mendapatkan kesempatan untuk menyandang pangkat
tersebut. Dari perjalanan Dasiyo saat mengalami kenaikan pangkat, dapat
dipetik satu nilai bahwa seorang Dasiyo menunjukkan totalitas
pengabdiannya di kraton Yogyakarta. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa bregada prajurit kraton sebagai sumber menawarkan dua sudut
pandang yaitu pengembangan gerak-gerak prajurit dan spirit pengabdian
Dasiyo, perjalanan beliau sebagai prajurit kraton dapat diterjemahkan ke
dalam spirit karya sebagai penataan dan pemaknaan segmen-segmen karya.
B. Rumusan Ide Penciptaan

Bregada merupakan barisan prajurit kraton yang mengalami
pergeseran beberapa macam tugas dan fungsi, di antaranya adalah sebagai
prajurit perang, sebagai penjaga wilayah kraton dan sebagai prajurit yang
hadir dalam upacara tertentu yang dilaksanakan oleh kraton Y ogyakarta. Di
balik itu semua terdapat seorang tokoh prajurit yang memiliki jiwa
pengabdian sangat tinggi terhadap kraton Yogyakarta, bernama Dasiyo.
Sejak awal dibentuknya kembali bregada prajurit kraton Yogyakarta,
Dasiyo ikut dalam bregada prajurit Dhaeng dengan pangkat Jajar.
Sesudahnya masuk dalam prajurit Patangpuluh dengan pangkat Panji,
hingga akhirnya masuk dalam prajurit Wirabraja dengan pangkat Panji
Parentah. Sampai sekarang beliau masih aktif menjadi prajurit kraton

Yogyakarta, dalam Bregada Wirabraja.
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Berdasarkan uraian di atas muncul pertanyaan kreatif yang dijadikan
sebagai acuan :

a. Bagaimana membuat koreografi dengan menggunakan dasar pijakan
baris-berbaris prajurit kraton Yogyakarta?

b. Bagaimana cara mengekspresikan spirit pengabdian Dasiyo dalam
sebuah koreografi garap kelompok?

Berangkat dari pertanyaan kreatif yang telah disebutkan di atas maka
rumusan ide penciptaan karya tari ini adalah :

Menciptakan koreografi kelompok yang menyampaikan spirit
perjuangan prajurit kraton Yogyakarta dengan pengembangan pola gerak
baris berbaris dan berjalan dengan motif lampah macak dan lampah mars
yang juga dikembangkan.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan dari penggarapan Karya tari ini adalah :

a. Menumbuhkan dan meningkatkan apresiasi masyarakat

terhadap keberadaan bregada Prajurit Kraton.

b. Mencoba memvisualisasikan spirit pengabdian Dasiyo sebagai

abdi dalem kepada kraton Yogyakarta ke dalam karya tari.

c. Menunjukkan variasi bentuk lampah macak dan lampah mars

dan pengembangan pola gerak berjalan bregada yang disajikan
dalam bentuk karya koreografi kelompok.

2. Manfaat dari penggarapan karya tari ini adalah :
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a. Lebih memahami pola gerak baris berbaris dan pola berjalan
yang dilakukan oleh bregada prajurit kraton.
b. Memahami spirit pengabdian yang dimiliki oleh prajurit kraton
Yogyakarta.
D. Tinjauan Sumber

1. Sumber tertulis

Yuwono Sri Suwito, Prajurit Kraton Yogyakarta, Filosofi dan Nilai
Budaya yang Terkandung Di Dalamnya, Yogyakarta, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Yogyakarta, 2009. Buku ini secara umum memaparkan
tentang asal usul dan perkembangan bregada prajurit kraton. Salah satu
ulasan yang menarik yaitu mengenai istilah lampah macak dan lampah mars
yang berkaitan dengan cara berjalan kesatuan bregada. Lampah macak yaitu
berjalan dalam tempo pelan sedangkan lampah mars berjalan cepat. Lampah
macak dan lampah mars dilakukan oleh semua kesatuan dengan ciri yang
berbeda-beda. Dari sekian bregada yang diamati, dipilih bregada Dhaeng
dan bregada Nyutra karena kedua bregada ini memiliki gerak yang unik.
Bregada Nyutra melakukan cara berjalan dengan menggunakan motif dalam
tari Jawa yaitu pola tayungan, Bregada Dhaeng melakukan gerak berjalan
sesuai dengan karakter bregada tersebut yaitu nggleleng. Gerakan berjalan
ini dijadikan motif awal untuk menemukan beberapa variasinya.

B.Soelarto, Garebeg di Kasultanan Yogyakarta, Yogyakarta,
Kanisius, 1993. Dalam buku ini diceritakan mengenai awal masa

kependudukan Jepang tahun 1942, semua kesatuan bersenjata kraton
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dibubarkan. Akan tetapi mulai tahun 1970-an kegiatan para prajurit Keraton
dihidupkan kembali dalam rangka keterlibatannya di setiap acara Grebeg.
Grebeg di Kasultanan Yogyakarta merupakan upacara religius yang sudah
menjadi tradisi bagi masyarakat Yogyakarta. Keterlibatan prajurit yang
diulas dalam buku ini, menunjukkan adanya spirit pengabdian dan kemauan
untuk ikut terlibat dalam mempertahankan adat istiadat. Spirit pengabdian
prajurit ini memberi penguatan pada pemahaman tentang pengabdian
Dasiyo sebagai seorang prajurit kraton Yogyakarta.

Doris Humprey, Seni Menata Tari, Jakarta, Dewan Kesenian
Jakarta, 1983. Dalam buku ini dijelaskan bahwa sebuah gerak tidak
mungkin dilakukan tanpa motivasi. Gerak harus ditopang oleh sesuatu
tujuan yang sekalipun itu sangat sederhana. Cara semacam ini akan
mencegah  terjadinya sebuah pertunjukan technical yang dingin dan
mekanistis, oleh karena itu perasaan akan hadir dengan sendirinya saat
menggerakkan anggota tubuh atas dasar motivasi yang digunakan. Dari
pernyataan ini penata tari menjadi lebih mengerti mengenai cara
menciptakan suatu gerakan yang tidak hanya dilakukan dengan hafalan saja,
namun juga harus memiliki motivasi tertentu untuk dapat merasakan gerak
yang akan diciptakan. Pemahaman ini akan digunakan ketika mentransfer
gerak kepada penari, dan mengarahkan penari untuk melakukan gerakan
dengan lebih baik.

Purwadmadi Admadipurwa, Joget mBagong di Sebalik Tarian

Bagong Kussudiardja, Yogyakarta, Yayasan Bagong Kussudiardja, 2007.

10
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Di dalam buku ini dijelaskan mengenai teknik ngawet yang berfungsi
sebagai teknik meringankan tubuh. Ngawet adalah menarik atau
menegangkan urat antara kemaluan dan dubur. Sutopo TB dan Flory Fonno
diberi gambaran oleh BK (Bagong Kussudiardja) cara mencapai teknik ini
dengan perumpamaan saat buang air besar, kita berkeinginan untuk
memenggal aliran kotoran yang keluar dari anus dengan cara menegangkan
urat di antara kemaluan dan dubur. Metode ini akan diaplikasikan ke dalam
proses latihan. Pemahaman tentang teknik ngawet ini akan diterapkan pada
gerak-gerak tertentu yang membutuhkan teknik meringankan tubuh, dengan
demikian metode ini akan mengurangi resiko cidera.

La Meri, Dances Composition, The Basic Elements, diterjemahkan
olenh Soedarsono (1986), Elemen-Elemen Dasar Komposisi Tari,
Yogyakarta, Lagaligo. Di dalam buku ini dijelaskan bahwa sebuah
panggung proscenium memiliki pembagian wilayah yang kuat dan lemah.
Pengertian tentang wilayah kuat dan lemah ini dijadikan pertimbangan
untuk menetapkan pola lantai gerak penari. Pola lantai adalah pola yang
dilintasi gerak penari tunggal dan atau yang dibentuk oleh formasi penari
kelompok. Daerah yang paling kuat dalam ruang tari adalah dead center.
Enam daerah secara urut kekuatannya adalah up-center, down-center dan
keempat sudut (up-right dan up-left, down-right dan down—left).
Pemahaman ini akan digunakan sebagai pijakan dalam menciptakan pola
lantai dari setiap gerak dengan mempertimbangkan masing-masing area

kuat-lemah dalam panggung prosenium.

11
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2. Sumber Karya

Salah satu karya yang dikaji adalah karya dengan judul “Banjaran
Perjurit” yang sudah dipentaskan pada tanggal 21 Desember 2016 untuk
keperluan mata-kuliah Koreografi Mandiri, dipentaskan di stage Jurusan
Tari ISI Yogyakarta. Mengamati dan mencermati hasil karya ini, ada
beberapa hal yang sekiranya masih dapat diperbaiki. Dari penyajian karya
tersebut, penata tari mendapat masukan dari dosen pengampu mata-kuliah,
dan beberapa tim evaluator, di antaranya mengenai pemberian judul yang
kurang tepat. Struktur gerak dan pola yang ditampilkan ternyata kurang
tepat dengan judul Banjaran Perjurit. Arti banjaran lebih menekankan
kepada cerita yang runtut, sementara struktur gerak dan pola lebih mengarah
pada penjajaran hasil studi pengembangan gerak. Judul ini menjadi acuan
untuk menemukan judul yang baru, maka dari itu judul banjaran perjurit
diganti dengan judul “Labuh Labet”. Terkait dengan perubahan judul ini,
penata tari memiliki kesempatan untuk lebih memberikan penguatan pada
pengabdian yang dilakukan prajurit kraton selama menjadi prajurit dan

pengembangan pola gerak berjalan lampah macak dan lampah mars.

Karya tari ini juga dievaluasi dari video rekaman yang ada, dan
ditemukan adanya teknik penari yang tidak seimbang antara satu penari
dengan penari lainnya. Hal ini juga menjadi kesempatan untuk melatih
kemampuan teknik penari sehingga menjadi lebih maksimal. Pengaturan
tenaga dan teknik penari juga menjadi bahan evaluasi. Stamina penari

terlihat menurun pada bagian tengah sampai bagian akhir pertunjukan, dan

12
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teknik gerak yang kurang tepat oleh beberapa penari dalam melakukan motif
tertentu. Elemen-elemen ini menjadi titik awal penyempurnaan sajian karya

yang sama untuk keperluan karya Tugas Akhir.

3. Sumber Lisan

Arsa berumur 24 tahun, peniup terompet dari salah satu Bregada
Jagakarya. Arsa menjadi anggota kesatuan bregada dengan cara magang
terlebih dahulu selama 2 tahun, sampai akhirnya ditetapkan menjadi
anggota pasukan Bregada Jagakarya pada tahun 2012. Arsa juga menulis
skripsi mengenai bregada, di antaranya menuliskan notasi musik untuk
iringan prajurit kraton pada jaman dulu yang sekarang jarang digunakan.
Pengetahuan dan pengalaman Arsa ini menjadi pertimbangan
melibatkannya sebagai salah satu pemusik dalam karya “Labuh Labet”.

Dengan demikian dialog tentang prajurit dapat dilakukan setiap saat.
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